BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Hasil analisis struktual novel dan film pendek KKN di Desa Penari terdiri dari tokoh,
latar, pengaluran dan alur dapat dilihat sebagai berikut.

Novel KKN di Desa Penari mempunyai 233 sekuen yang terdiri dari dua sudut
pandang, yaitu sudut pandang Widya dan Nur. Sudut Pandang Widya berawal dari sekuen
1 hingga 82 dan sudut pandang Nur berawal dari sekuen 83 hingga 233. Sedangkan film

pendek KKN di Desa Penari mempunyai total 75 sekuen.

Alur novel dan film pendek dianalisis menggunakan model skema aktan beserta
diagram fungsionalnya berdasarkan teori Greimas. Hasil analisis skema aktan dan diagram
fungsional dalam novel terdapat masing-masing empat. Tokoh yang mengisi aktan tersebut
adalah Widya, Nur, Bima, dan Ayu. Sedangkan film pendek KKN di Desa Penari hanya
terdapat skema aktan dan diagram fungsional diisi oleh tokoh Widya.

Analisis struktural berdasarkan fakta-fakta cerita Stanton terdiri atas tokoh dan latar.
Tokoh dalam novel KKN di Desa Penari memiliki 18 tokoh yaitu Widya, Nur, Ayu, Bima,
Wahyu, Anton, Pak Prabu, Mbah Buyut, Badarawuhi, Mbah Dok, Mas Ilham, Pak Waryan,
Bu Sundari, Kakek (lelaki tua), Pedagang Cilok, Ibu Azrah, 1bu Anggi, dan Ibunda Bima.
Sedangkan dalam film pendek KKN di Desa Penari memliki 13 tokoh yaitu Widya, Nur,
Ayu, Bima, Wahyu, Anton, Pak Prabu, Mbah Buyut, Hantu Penari, Nenek, Mas Ilham,
Tukang Roti, Hantu Warga 1 dan 2.

Latar terbagi menjadi tiga yaitu latar tempat, waktu, dan atmosfer. Latar tempat yang
terdapat dalam novel KKN di Desa Penari adalah 16 yaitu Kampus, Rest Area, Hutan,
Posyandu, Rumah Bu Sundari, Rumah Mbah Buyut, Posko, Rumah Pak Prabu,
Saung/Gubuk, Pom Bensin, Desa Banyu Seliro, Pemakaman, Sendang Sinden, Bilik
Mandi, Tapak Tilas, dan Bangunan Sanggar. Sedangkan latar tempat yang terdapat dalam
film pendek KKN di Desa Penari adalah 9 yaitu Posko, Bilik Mandi, Pemakaman, Tapak
Tilas, Rumah Pak Prabu, Bangunan Tua dan Kolam, Hutan, Rumah Makan, dan Toko ATK
(Alat Tulis Kantor). Latar Waktu yang terdapat dalam novel dan film pendek KKN di Desa
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Penari yaitu, pagi, siang, sore, hingga malam. Latar atmosfer yang terdapat pada novel
dominan dengan atmosfer menegangkan atau menakutkan, khususnya pada adegan-adegan
yang berhubungan dengan kejadian aneh atau gaib yang terdapat dalam novel, begitu juga
dengan film pendeknya yang tidak jauh berbeda dari novel walaupun terdapat perbedaan

dalam menampilkan latar atmosfer.

Hasil analisis ekranisasi terdiri dari tiga kategori sesuai dengan teori Eneste yang

membaginya menjadi penciutan, penambahan, dan perubahan bervariasi. Mengkategorikan

Penciutan film pendek KKN di Desa Penari yang ditemukan adalah penciutan dalam
tokoh, alur, dan latar tempat. Penambahan dalam film tidak ditemukan, karena dalam film
pendek lebih dominan terdapat penciutan dan perubahan bervariasi untuk menyesuaikan
durasi pendek dalam film. Perubahan bervariasi yang terdapat berbagagai perubahan

bervariasi dalam film, mulai dari segi alur, tokoh, hingga latar.

Perubahan bervariasi tokoh mulai dari tokoh kakek dalam novel berubah menjadi tokoh
nenek, perubahan penampilan Mas Ilham dan Mbah Buyut dalam film lebih muda daripada
yang terdapat dalam novel, perubahan penampilan tokoh Anton dalam novel digambarkan
sebagai laki-laki berbadan gemuk sedangkan dalam film sebaliknya, tokoh pedagang cilok
diubah menjadi pedagang roti dalam film, dan perubahan posisi tokoh Widya dengan Anton
saat adegan menemui kampung gaib di hutan. Perubahan bervariasi latar tempat antara lain
adalah tapak tilas, posko, dan gubuk/saung yang diubah menjadi bangunan tua. Perubahan
bervariasi latar waktu terdapat pada adegan kejadian aneh di bilik mandi dan perubahan

jangka waktu hilangnya Widya di tapak tilas.

Hasil analisis struktural dan ekranisasi terhadap novel dan film pendek dapat
menyimpulkan bagaimana reaktualisasi dari novel ke film tersebut. Reaktualisasi dari
novel ke film pendek KKN di Desa Penari menggunakan bentuk reaktualisasi diadaptasi
karena film pendek tersebut mengikuti alur walaupun terdapat beberapa perubahan

bervariasi dan penciutan yang menyesuaikan dengan durasi yang dimiliki film pendek.
5.2. Implikasi
Implikasi bagi para pembaca hasil penelitian dapat dipaparkan sebagai berikut:

Penelitian ini membahas tentang perbandingan novel ke film pendek KKN di Desa

Penari dengan kajian ekranisasi untuk mengetahui perbedaan setelah proses pemindahan
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sehingga dapat menjadi referensi untuk penelitian serupa dengan objek yang sama maupun
berbeda.

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pembelajaran untuk menganalisis stuktur novel dan
film menggunakan teori Stanton dan Greimas. Selain itu sebagai jadi pembelajaran tentang

analisis ekranisasi Eneste.

5.3. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan yang sudah peneliti paparkan, dapat dikemukakan beberapa

rekomendasi antara lain sebagai berikut.

Rekomendasi bagi mahasiswa atau penelitian lain yang berkaitan dengan bidang kajian
maupun objek kajian untuk dijadikan referensi yang relevan. Penelitian ini akan menjadi
salah satu dari referansi untuk peneliti lain yang akan datang maupun yang sedang
dilakukan.

Rekomendasi bagi pembaca yang belajar memahami bidang kajian dengan diberikan
contoh salah satunya penelitian ini yang berjudul Pergeseran Makna Tabu karena
Penciutan dalam Ekranisasi dari Novel ke Film KKN di Desa Penari.
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